LAPORAN SINGKAT

KOMISI IX DPRRI

(BIDANG DEPARTEMEN KESEHATAN,
DEPARTEMEN TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI,
BADAN PENGAWAS OBAT & MAKANAN, DAN BKKBN)

Tahun Sidang
Masa Persidangan
Jenis

Dengan

Sifat

Hari, tanggal
Waktu

Ketua Rapat
Sekretaris

Tempat

Acara

Anggota yang hadir

PENDAHULUAN

Rapat Dengar Pendapat Komisi IX DPR RI dengan Direktur Utama PT. Jamsostek (Persero)
dibuka pukul 10.15 WIB setelah kuorum terpenuhi sebagaimana Peraturan Tata Tertib
DPR RI Pasal 99 ayat (1) dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum. Sebelum rapat dimulai
Ketua rapat memperkenalkan Anggota Komisi IX DPR RI dan dilanjutkan perkenalan jajaran

. 2006-2007

1l
Rapat Dengar Pendapat
Direktur Utama PT. Jamsostek (Persero)

. Terbuka

Senin, 12 Maret 2007

Pukul 10.15 WIB - selesali

Bursah Zarnubi, SE / Wakil Ketua Komisi IX DPR RI
Surjadi/Kabag Rapat. Sekretariat Komisi IX DPR RI
Ruang Rapat Komisi IX DPR-RI

Gedung Nusantara | Lantai 1

Jin. Jend. Gatot Subroto, Jakarta Pusat

1. Membicarakan hasil Kunjungan Kerja Komisi IX DPR RI
pada Reses Masa Persidangan Il Tahun Sidang 2006-
2007;

2. Membicarakan masalah-masalah aktual di masyarakat
yang berhubungan dengan bidang tugas PT. Jamsostek
(Persero);

3. Lain-lain
38 orang Anggota dari 48 Anggota Komisi IX DPR RI,
10 orang ijin.

PT. Jamsostek (Persero).



KESIMPULAN / KEPUTUSAN :

Setelah mendengarkan paparan/jawaban dari Direktur Utama PT. Jamsostek (Persero) atas
usul/saran dari Anggota Komisi IX DPR RI, Ketua rapat membacakan beberapa kesimpulan/
keputusan yaitu :

1.

Komisi IX DPR RI mewajibkan jajaran Direksi PT. Jamsostek (Persero) agar
meningkatkan kepesertaan PT. Jamsostek (Persero) dengan cara penegakan hukum /
law enforcement terhadap pengusaha agar menyertakan pekerjanya ke PT. Jamsostek
(Persero).

Komisi IX DPR RI mendesak agar masalah pembagian deviden tahunan PT. Jamsostek
(Persero) ke APBN ditindaklanjuti oleh Timja Jamsostek Komisi IX DPR RI.

Komisi IX DPR RI mewajibkan agar PT. Jamsostek (Persero) ikut serta membantu
peningkatan sistim penanggulangan kecelakaan kerja, agar prosedurnya lebih baik, cepat
dan benar, termasuk bantuan pendanaannya.

Komisi IX DPR RI mewajibkan agar jajaran baru Direksi PT. Jamsostek (Persero)
membangun kerja sama yang harmonis dengan Serikat Pekerja Jamsostek, guna
menghindarkan konflik internal yang berujung pada terganggunya pelayanan kepada
peserta Jamsostek.

Komisi IX DPR RI mewajibkan agar segala keputusan dan komitmen bersama antara
Komisi IX DPR RI dengan PT. Jamsostek (Persero) Direksi lama, untuk ditindaklanjuti
misalnya soal pemberian beasiswa kepada anak tenaga kerja berprestasi dan anak
tenaga kerja yang orang tuanya mengalami kecelakaan kerja.

Komisi IX DPR RI mendesak agar PT. Jamsostek (Persero) segera mungkin melakukan
pendekatan kepada serikat-serikat pekerja, guna meningkatkan kepesertaan Jamsostek.

Komisi IX DPR RI mendesak PT Jamsostek (Persero) untuk memperhatikan dan
mempedulikan para pengusaha pemberi kontribusi kepada PT Jamsostek (Persero), yang
mengalami kapailitan.

Rapat ditutup pukul 13.30 WIB

Jakarta, 12 Maret 2007
Pemerintah, Pimpinan Komisi IX DPR RI

Direktur Utama Wakil Ketua,
PT. Jamsostek (Persero)

Hotbonar Sinaga Bursah Zarnubi, SE




My doc.:Lapsing-Jamsostek 12.3.07
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